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ABSTRACT
The purpose of this research was to evaluate the effect
of fish meal consumption level in UMB as a supplement feed
against DM, OM and CF feed degradability in vitro. The
ingredients are elephant grass and concentrate supplemented
with UMB 0%, 5%, 10%, 15% fish meal. This research with
use Randomized Block Design, 4 treatments with 3 blocks.
Collected data were analyzed by analysis of variance and
continued with Duncan’s Multiple Range Test
(DMRT).Collected data were analyzed by analysis of variance
and continued with Duncan’s Multiple Range Test (DMRT).
The treatment was different fish meal usage level in the
making of UMB, P0 0%, P1 5%, P2 10%, and P3 15% fish
meal. Variables measured were in vitro Dry Matter
Degradability (DMD), Organic Matter Degradability (OMD)
and Crude Fiber Degradability (CFD). The results showed that
the addition of different fish meal in making UMB supplement
feed gave significant difference (P <0,05) to DMD and OMD.



















(P>0.05).P0 (0% fish meal) is the best treatment based on dry
matter degradability and organic matter degradability. It can
be concluded fish meal is a feed ingredient with partially
protected protein content so it is difficult degradable in the
rumen to the maximum and fish meal also contains essential
amino acids that are easily degradable in the rumen.
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RINGKASAN
Kebutuhan pakan ruminansia dapat dipenuhi dengan
pakan hijauan (sebagai pakan utama) dan konsentrat (sebagai
pakan penguat) untuk berproduksi. Pakan hijauan khususnya
di daerah tropis pada umumnya mempunyai kandungan serat
kasar tinggi dan kecernaan yang rendah. Pencernaan serat
kasar oleh ternak ruminansia hanya bisa dilakukan oleh
mikroba dalam rumen dan sebagian kecil diusus besar. Oleh
karena itu mikroba dalam rumen harus berkembang biak
dengan baik.
Urea Molases Blok (UMB) disarankan sebagai
suplemen yang menyediakan sumber NH3 dari urea, energi
dari molasses, asam amino dari pakan sumber protein nabati
atau hewani agar kebutuhan gizi mikroba rumen tecukupi.
Pada bahan pembuatan UMB dibutuhkan bahan sumber
protein dan asam amino esensial agar dengan mudah
terdegradasi dalam rumen.Tepung ikan mengandung protein



















mengandung lemak sekitar 10%. Tepung ikan banyak
mengandung asam amino esensial dan lemak esensial berupa
polyunsaturated fatty acids (PUFA). Asam amino dan  PUFA
yang terdegradasi dalam rumen akan menghasilkan asam-asam
keto. Amonia dan asam-asam keto yang tersedia didalam
rumen akan diasimilasikan oleh mikroba rumen untuk
membentuk asam amino selnya yang selanjutnya digunakan
untuk perkembangbiakan mikroba rumen.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai bulan
September 2017 di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak
Fakultas Peternakan Universitas Brawijaya.  Tujuan penelitian
adalah untuk mengetahui pengaruh tingkat penggunaan tepung
ikan dalam pembuatan pakan suplemen UMB terhadap
degradabilitas BK, BO serta SK pakan secara in vitro.
Materi penelitian adalah bahan penyusun UMB yang
terdiri dari tepung ikan dengan proporsi 5%, 10% dan 15%,
cairan rumen yang diambil dari sapi PFH berfistula, serta
seperangkat alat dan bahan kimia untuk pengukuran
kecernaan. Pembuatan UMB dilakukan dengan ditimbang
bahan sesuai komposisi UMB yang digunakan,
dihomogenkan, ditempatkan pada wadah cetakan dan dipress
hingga padat, kemudian dikeringkan selama satu minggu
dibawah sinar matahari. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode analisis kecernaan tahap satu In
Vitro Tilley and Terry, (1963) (Lindgren, 1979) dengan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari empat
perlakuan dan tiga kelompok berdasarkan perbedaan waktu
pengambilan cairan rumen. rumen. Analisis data yang
digunakan adalah analisis ragam, apabila diantara perlakuan
menunjukkan perbedaan pengaruh yang nyata atau sangat



















Duncan. Adapun perlakuan penelitian tersebut adalah P0
(tanpa tepung ikan), P1, P2, dan P3 menggunakan tepung ikan
5%, 10%, dan 15%.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan
penambahan tepung ikan yang berbeda dalam pembuatan
pakan suplemen UMB menunjukkan perbedaan yang nyata
(P<0,05) terhadap DcBK dan DcBO. Pengamatan pada DcSK
menunjukkan perbedaan yang tidak nyata (P>0,05).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa UMB dengan
perlakuan P0 tanpa tepung ikan merupakan perlakuan  terbaik
dengan nilai DcBK 60,96 % dan DcBO 61,99 %. Penggunaan
persentase tepung ikan yang semakin banyak pada perlakuan
P1, P2, dan P3 dapat menurunkan DcBK dan DcBO serta dapat
meningkatkan DcSK. Sehingga dapat disimpulkan tepung ikan
adalah suatu bahan pakan dengan kandungan protein yang
sebagian sulit terdegradasi dalam rumen secara maksimal serta
tepung ikan juga mengandung asam amino esensial yang
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DAFTAR SINGKATAN DAN SIMBOL
% = Perseratus
BETN = Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen
BK = Bahan Kering
BO = Bahan Organik
dkk., = dan kawan kawan
et al., =et alii
g = gram
DcBK = Degradabilitas Bahan Kering
DcBO = Degradabilitas Bahan Organik




NPN = Non Protein Nitrogen
PK = Protein Kasar
UMB = Urea Molases Block









































Pakan merupakan salah satu faktor penting untuk
mencapai produksi optimalseekor ternak. Menurut Budi
(2012) Pakan dengankeseimbangan energi dan protein menjadi
hal yang penting karena dapat mempengaruhi dinamika proses
fermentasi mikroorganisme di dalam rumen. Sumber
pakanternak lokal di indonesia mengandung protein dan
energiyang terbatas serta rendahnya kualitas pakan yang dapat
dikonsumsi tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan nutrien
(terutama protein dan energi) yang diperlukan, baik untuk
hidup pokok maupun untuk berproduksi. (Mathius, Haryanto,
dan Susana, 1998).
Produktivitas ternak sebagian besar ditentukan oleh
kualitas dan kuantitas pakan yang dikonsumsi, seperti energi,
protein, mineral, dan vitamin. MenurutAgung (2010), bahwa
kebutuhan pakan ruminansia dapat dipenuhi dengan pakan
hijauan (sebagai pakan utama) dan konsentrat (sebagai pakan
penguat) untuk berproduksi. Namun, kedua jenis pakan
tersebut belum menjamin terpenuhinya unsur-unsur mikro
berupa mineral, vitamin, serta asam amino tertentu. Altematif
lain untuk meningkatkan mutu pakan temak ruminansia
dengan memperoleh unsur-unsur mikro tersebut dari pakan
suplementasi.
Ruminansia merupakan ternak yang sangat tidak efisien
dalam retensi pakan sumber protein.Pakan yang mengandung
protein akan di fermentasi setelah masuk kedalam rumen.
Degradasi protein yang dihasilkan yaitu amonia yang berlebih



















Hilangnya amonia akan menurunkan efisiensi pemanfaatan
protein (Kurniawati, 2004). Walli et al. (1994) melaporkan
bahwa protein yang terdegradasi di dalam rumen mempunyai
waktu degradasi yang lambat untuk menghasilkan N, oleh
sebab itu N yang dihasilkan lebih konstan pasokan ke rumen
yang dapat meningkatkan pasokan NH3 dan peptida untuk
pertumbuhan dan aktivitas fermentasi mikroorganisme rumen,
sehingga meningkatkan pasokan protein mikroba dan
pencernaan pakan di dalam rumen.Nitrogen merupakan
senyawa  pembentuk amonia selain protein yang mudah
terdegradasi oleh mikroba rumen. Nitrogen memiliki senyawa
organik sederhana seperti asam amino, amida dan amina atau
senyawa anorganik seperti nitrat. Sehingga dapat
meningkatkan konsentrasi amonia di dalam rumen (McDonald
et al., 2010).
Mikroba rumen memiliki pengaruh terhadap pasokan
protein dari ruminansia seperti melengkapi, dalam kuantitas
dan kualitas protein dari makanan yang berkualitas rendah,
tetapi memiliki efek merusak pada konsentrat yang kaya
protein (McDonald et al., 2010). Mikroba di dalam rumen
berperan mengubah pakan berserat dan pakan protein
berkualitas rendah, bahkan non protein nitrogen menjadi
nutrisi yang bermanfaat bagi ternak ruminansia (Kurniawati,
2004). Ruminansia mampu menggunakan senyawa NPN
menjadi protein yang berkualitas dengan pencernaan
fermentatif di dalam rumen(Puastuti, 2010).
Urea Molasses Block (UMB) merupakan pakan
suplemen dengan komposisi optimal yang dapat meningkatkan
produktivitas ternak melalui peningkatan kecernaan pakan dan
peningkatan konsumsi pakan yang akan memberikan



















bagi kebutuhan ternak untuk tumbuh, berproduksi
danbereproduksi.(Agung, 2010). Penambahan Urea Molasses
Block (UMB) dalam pakan mampu memacu pertumbuhan
populasi mikroba rumen, seiring dengan meningkatnya
populasi mikroba rumen akan meningkatkan nilai cerna
ransum (Ernawati, 2009).
Tepung  ikan juga menyediakan protein berkualitas
tinggi, dan kaya akan asam amino. Pelepasan peptida, asam
amino dan amonia yang berkepanjangan dari tepung ikan di
rumen meningkatkan fermentasi, pertumbuhan
mikroorganisme semakin meningkat (Pike et al.
1994).Marjuki, dkk. (2007) mengatakan bahwa tepung ikan
mengandung protein cukup tinggi yang tahan terhadap
degradasi dalam rumen, dan mengandung lemak sekitar 10%.
Tepung ikan banyak mengandung asam amino esensial dan
lemak esensial berupa polyunsaturated fatty acids (PUFA).
Prayuwidayati dan Yusuf (2006) menambahkan bahwa, asam
amino dan  PUFA yang terdegradasi dalam rumen akan
menghasilkan asam-asam keto. Munzaronah, dkk. (2010)
menyatakan bahwa sebagian amonia yang terbentuk di dalam
rumen yang bersumber dari bahan pakan berprotein serta urea
dan asam-asam keto yang tersedia didalam rumen bersumber
dari protein atau karbohidrat akan diasimilasikan oleh mikroba
rumen untuk membentuk asam amino selnya yang selanjutnya
digunakan untuk perkembangbiakan mikroba rumen. Sehingga
populasi mikroba rumen menjadi tinggi yang berperan penting
dalam meningkatkan kecernaan serat kasar dalam pakan
(Heryy, suhartati, dan Widiyastuti, 2013). Riswandi,
Muhakka, dan Lehan, (2015) melaporkan bahwa protein kasar
yang tinggi akan menyebabkanmeningkatnya aktivitas



















kecernaan bahan organik dikarenakan kecernaan bahan kering
juga meningkat.Aktivitas mikroba rumen juga sangat
menentukan kecernaan serat kasar pada pakan.
Berdasarkan uraian tersebut maka dilakukan penelitian
yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat
penggunaan tepung ikan dalam UMB sebagai pakan suplemen
terhadap degradabilitas BK, BO serta SK pakan secara in
vitro.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh tingkat
penggunaan tepung ikan dalam UMB sebagai pakan suplemen
terhadap degradabilitas BK, BO serta SK pakan secara in
vitro.
1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
tingkat penggunaan tepung ikan dalam UMB sebagai pakan
suplemen terhadap degradabilitas BK, BO serta SK pakan
secara in vitro.
1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menentukan
tingkat penggunaan tepung ikan terbaik dalam UMB terhadap
nilai degradabilitas bahan kering, bahan organik dan serat





















Urea Molasses Block (UMB) merupakan pakan
suplemen dengan komposisi optimal untuk perkembangbiakan
mikroba dalam rumen yang dapat meningkatkan produktivitas
ternak melalui peningkatan kecernaan pakan dan peningkatan
konsumsi pakan yang akan memberikan keseimbangan yang
lebih antara suplai asam amino dan energi bagi kebutuhan
ternak untuk tumbuh, berproduksi dan bereproduksi. (Agung,
2010). Penambahan Urea Molasses Block (UMB) dalam
pakan mampu memacu pertumbuhan populasi mikroba rumen,
seiring dengan meningkatnya populasi mikroba rumen akan
meningkatkan nilai cerna ransum (Ernawati, 2009). UMB
disarankan sebagai suplemen yang menyediakan sumber NH3
dari urea, energi dari molasses, asam amino dari pakan sumber
protein nabati atau hewani agar kebutuhan gizi mikroba rumen
tecukupi (Rafiq et al., 1996).
Tepung ikan juga menyediakan protein berkualitas
tinggi, dan kaya akan asam amino. Pelepasan peptida, asam
amino dan amonia yang berkepanjangan dari tepung ikan di
rumen meningkatkan fermentasi, pertumbuhan
mikroorganisme semakin meningkat (Pike et al. 1994).
Marjuki, dkk. (2007) mengatakan bahwa tepung ikan
mengandung protein cukup tinggi yang tahan terhadap
degradasi dalam rumen, dan mengandung lemak sekitar 10%.
Tepung ikan banyak mengandung asam amino esensial dan
lemak esensial berupa polyunsaturated fatty acids (PUFA).
Prayuwidayati dan Yusuf (2006) menambahkan bahwa, asam
amino dan  PUFA yang terdegradasi dalam rumen akan
menghasilkan asam-asam keto. Munzaronah, dkk. (2010)
menyatakan bahwa sebagian amonia yang terbentuk di dalam



















dan asam-asam keto yang tersedia didalam rumen bersumber
dari protein atau karbohidrat akan diasimilasikan oleh mikroba
rumen untuk membentuk asam amino selnya yang selanjutnya
digunakan untuk perkembangbiakan mikroba rumen. Sehingga
populasi mikroba rumen menjadi tinggi yang berperan penting
dalam meningkatkan kecernaan serat kasar dalam pakan
(Heryy, suhartati, dan Widiyastuti, 2013).
Mikroba di dalam rumen berperan mengubah pakan
berserat dan pakan protein berkualitas rendah, bahkan non
protein nitrogen menjadi nutrisi yang bermanfaat bagi ternak
ruminansia (Kurniawati, 2004; Puastuti, 2010).Nitrogen
merupakan senyawa  pembentuk amonia selain protein yang
mudah terdegradasi oleh mikroba rumen. Nitrogen memiliki
senyawa organik sederhana seperti asam amino, amida dan
amina atau senyawa anorganik seperti nitrat. Sehingga dapat
meningkatkan konsentrasi amonia di dalam rumen (McDonald
et al., 2010). Damry (2008) menyatakan bahwa efisiensi
sintesis mikroba didapatkan dari sel mikroba yang hidup di
dalam rumen membutuhkan adanya beberapa faktor
pendukung. Optimalisasi sintesis protein mikrobarumen dapat
ditempuh dengan menyediakan nutrien yangdibutuhkan oleh
mikroba itu sendiri untuk tumbuh dan berkembangbiak
melalui pembelahan sel, yaitu sumberN (utamanyaamonia-N),
sumber energi, dan elemen mikro seperti sulfur dan
fosfor.Walli et al.(1994) melaporkan bahwa protein yang
terdegradasi di dalam rumen mempunyai waktu degradasi
yang lambat untuk menghasilkan N, oleh sebab itu N yang
dihasilkan lebih konstan pasokan ke rumen yang dapat
meningkatkan pasokan NH3 dan peptida untuk pertumbuhan



















meningkatkan pasokan protein mikroba dan pencernaan pakan
di dalam rumen.
Pencerna makanan di dalam rumen berkaitan erat
dengan komposisi kimia. Daya cerna pakan pada jerami
memiliki kualitas rendah karena jumlah serat kasar tinggi dan
kandungan protein yang rendah. Tingginya serat kasar dalam
pakan menjadi faktor pembatas lamanya degradasi
mikrobarumen. Kecernaan serat kasar pakan sangat ditentukan
oleh aktivitas mikroba rumen, dan bakteri selulolitik yang
merupakan kelompokbakteri pencerna serat. Kecernaan serat
kasar adalah kemampuan ternak untuk mencerna serat kasar
dalam bahan pakan (Hendraningsih, 2001).Hal ini dapat
ditingkatkan dengan kombinasi pakan bersuplemen protein,
karena penyediaan protein dapat meningkatkan aktivitas
mikroorganisme rumen, yang kemudian lebih mampu
mencerna jerami (McDonald et al., 2010).Protein kasar yang
tinggi akan menyebabkanmeningkatnya aktivitas mikrobia
rumen, digesti terhadap bahan organik. Peningkatan kecernaan
bahan organik dikarenakan kecernaan bahan kering juga
meningkat. Kecernaan bahan kering pada ruminansia
menunjukkan tingginya zatmakanan yang dapat dicerna oleh
mikroba dan enzim pencernaan pada rumen. Semakin tinggi
persentase kecernaan bahan kering suatu bahan pakan,
menunjukkan bahwa semakin tinggi pula kualitas bahan pakan
tersebut (Riswandi, Muhakka, dan Lehan, 2015).
Berdasarkan pemikiran diatas, dengan perlakuan
penambahan tingkat tepung ikan dalam UMB 5 %, 10 %, dan
15 %. Harapannya dapat memberikan pengaruh terhadap
Degradabilitas Bahan Kering (DcBK), Bahan Organik (DcBO)



















Gambar 1.Kerangka Pikir Penelitian
1.6 Hipotesis
Peningkatan penggunaan tepung ikan dalam UMB
sebagai pakan suplemendapat meningkatkan degradabilitas
SKpakan serta dapat menurunkan degradabilitas BK dan BO
pakan.
1. Asam amino esensial dan lemak
esensial tepung ikan ketika terdegradasi
dalam rumen akan menghasilkan asam-
asam keto yang digunakan mikroba
rumen untuk membentuk asam amino
selnya yang selanjutnya digunakan
untuk perkembangbiakan mikroba
rumen.
(Marjuki, dkk. 2007; Munzaronah, dkk.
2010).
2. Sebagian protein tepung ikan yang
tahan degradabilitas rumen dikarenakan
protein yang tahan dalam bentuk kering
akibat proses pemanasan, dan
kemungkinan adanya kandungan lemak
yang mampu memberinya perlindungan






















2.1 Urea Molasses Block (UMB)
Ruminansia membutuhkan pakan tambahan yang
bergizi untuk meningkatkan produktivitasnya.  Pakan
tambahan tersebut dapat menggunakan Urea Molasses Block
yang memiliki kandungan nitrogen untuk   pertumbuhan
mikroba (Waruiru, Ngotho, dan Mutune, 2004).
UMB dapat meningkatkan produksi dan perbaikan hasil
fermentasi rumen, bila dibanding dengan pakan yang biasa
diberi oleh peternak (Susanto, 2013).
Suplementasi dalam bentuk blok memberi keuntungan
yaitu mudah dalam pemberian, penyimpanan, meningkatkan
pemanfaatan  bahan pakan, meningkatkan  pertumbuhan
mikroba dalam rumen serta produktifitas ternak, karena
suplemen blok   bersumber karbohidrat   seperti onggok,
molasses atau dedak dikombinasikan dengan sumber protein
hewani dan nabati seperti tepung ikan, atau tepung kedelai
serta urea sumber NPN sehingga dapat mempengaruhi
pertumbuhan mikroba rumen dan kegiatan fermentasi dalam
rumen (Farizal, 2008).
Strategi suplementasi dengan energi,   protein dan
mineral memberi peranan penting agar kinerja hewan tidak
berkurang dalam berproduksi serta berreproduksi. Pakan
suplemen meningkatkan mikroba rumen, merangsang
pencernaan hewan, meningkatkan asupan kandungan nutrisi
pakan, dan pertambahan bobot badan ternak ruminansia yang
terkait dengan pakan suplemen Urea Molasses Block (UMB)



















Urea Molasses Block (UMB) merupakan pakan
suplemen dengan komposisi optimal yang dapat meningkatkan
produktivitas ternak melalui peningkatan kecernaan pakan dan
peningkatan konsumsi pakan yang akan memberikan
keseimbangan yang lebih antara suplai asam amino dan energi
bagi kebutuhan ternak untuk tumbuh, berproduksi dan
bereproduksi. (Agung, 2010).
UMB selain menyediakan sumber N yang
berkelanjutan, kebutuhan energi  dan mineral juga tersedia
untuk mencukupi gizi mikroba rumen (Garg dan Gupta, 1992;
Rafiq et al., 1996).
Penambahan Urea Molasses Block (UMB) dalam pakan
mampu memacu pertumbuhan   populasi mikroba rumen,
seiring dengan meningkatnya populasi mikroba rumen akan
meningkatkan nilai cerna ransum (Ernawati, 2009).
Urea Molasses Block (UMB) dapat meningkatkan daya
cerna pakan berserat hingga 20%, meningkatkan gizi hewan
dan dapat meningkatkan konsumsi pakan sebesar 25 sampai
30%. Bahan yang umum digunakan dalam pembuatan blok
pakan adalah: tetes, urea, pakan berserat seperti kulit gandum
garam, dan semen (agen mengikat) (Gebre, 2007).
2.2 Tepung Ikan
Pakan dengan sumber protein hewani yang berasal dari
tepung ikan mempunyai kecernaan serat yang lebih tinggi
karena kandungan asam amino esensial pada tepung ikan lebih
tinggi sehingga mampu menstimulir perkembangan bakteri
rumen (Suprapto, Suhartati, dan Titin Widiyastuti, 2013).
Tepung ikan merupakan salah satu bahan pakan yang
berpotensi sebagai sumber protein maupun lemak terutama



















tersebut dilaporkan oleh banyak peneliti mempunyai
fungsi unik dalam meningkatkan produktivitas, kualitas
produk, dan penampilan reproduksi ternak. Tepung ikan
mengandung protein cukup tinggi yang tahan terhadap
degradasi dalam rumen (Marjuki, 2008; Marjuki, dkk. 2007).
Perlakuan penambahan tepung ikan yang   bersifat
protein low by-pass meningkatkan degradasi protein yang
diduga juga meningkatkan mikroba rumen. Meningkatnya
aktivitas mikroba rumen akan menghasilkan enzim selulolitik
yang lebih tinggi sehingga bakteria akan lebih cepat mencerna
serat kasar (Nugroho, 2012).
Protein tepung ikan yang sebagian lolos dikarenakan
proses pemanasan pada saat pembuatan tepung ikan sehingga
terjadi denaturasi protein yang menghasilkan protein dengan
bentuk kering, dan kemungkinan adanya kandungan lemak
yang mampu memberinya   perlindungan terhadap protein
tepung ikan  untuk memungkinkan lolos  degradasi dalam
rumen (Pike et al. 1994).
Kandungan PK tepung ikan lokal yang terdegradasi
dalam rumen (in vitro) 35,20, kecernaan protein pascarumen
(in vitro) 77,20 (Marjuki, dkk. 2007).
2.3 Mikroba Rumen
Efisiensi sintesis mikroba didapatkan dari, sel mikroba
yang hidup di dalam rumen membutuhkan adanya beberapa
faktor pendukung. Optimalisasi sintesis protein mikroba
rumen dapat ditempuh dengan menyediakan nutrien yang
dibutuhkan oleh mikroba itu sendiri untuk tumbuh dan
berkembangbiak melalui pembelahan sel, yaitu sumber N



















protein, sumber energi, dan elemen mikro seperti sulfur dan
fosfor. (Damry, 2008).
Meningkatnya populasi bakteri pada rumen juga diiringi
semakin banyak  bahan pakan yang  dapat dicerna,  semakin
cepat pula laju aliran pakan dari rumen ke saluran pencernaan
berikutnya sehingga ruang dalam rumen untuk penambahan
konsumsi pakan cenderung meningkat (Riswandi, Muhakka,
dan Lehan, 2015).
Penambahan protein  di dalam pakan dapat
meningkatkan produksi biomassa mikroba, sehingga terjadi
peningkatan aktifitas fermentasi pakan di dalam rumen.
Semakin banyak tersedia protein, semakin banyak produksi
mikroba di dalam rumen dan semakin berkurang energi yang
terbuang dalam bentuk gas (Firsoni dan dedi, 2015).
Protein yang terdegradasi di dalam rumen mempunyai
waktu degradasi yang lambat untuk menghasilkan N, oleh
sebab itu N yang dihasilkan lebih konstan pasokan ke rumen
yang dapat meningkatkan pasokan NH3 dan peptida untuk
pertumbuhan dan aktivitas fermentasi mikroorganisme rumen,
sehingga meningkatkan pasokan protein mikroba dan
pencernaan pakan di dalam rumen (Walli et al., 1994).
Ruminansia adalah ternak yang mampu menggunakan
senyawa NPN menjadi protein yang berkualitas dengan
pencernaan fermentatif di dalam rumen. (Puastuti, 2010).
Mikroba di dalam rumen berperan mengubah pakan
berserat dan pakan protein berkualitas rendah, bahkan non
protein nitrogen menjadi nutrisi yang bermanfaat bagi ternak
ruminansia (Kurniawati, 2004).
Sumber pakan memiliki kandungan protein   serta



















rumen dan kecernaan di usus halus. Bahan pakan
bersumber protein yang masuk ke dalam rumen akan
terbagi menjadi dua yaitu tahan degradasi rumen dan
terdegradasi dalam rumen. Protein yang tahan degradasi
dalam rumen akan tercerna di usus halus, kemudian
protein diubah menjadi asam amino yang siap pakai.
Protein yang terdegradasi dalam rumen akan terhidrolisa
menjadi peptida dan asam amino, tetapi beberapa asam
amino mengalami degradasi lebih lanjut menjadi
amonia. Amonia yang terakumulasi dari asam amino dan
non protein nitrogen akan digunakan organisme rumen
untuk mensistesis protein mikroba. Jika amonia melebihi
konsentrasi optimum maka amonia diserap ke dalam
darah, dibawa ke hati dan diubah menjadi urea.
Beberapa urea ini dapat dikembalikan ke rumen melalui
air liur dan juga langsung melalui dinding rumen, tetapi
sebagian besar diekskresikan dalam urin dan dengan
demikian terbuang. (McDonald et al., 2010).
Gambar 2.Pencernaan dan   Metabolisme nitrogen di dalam



















2.4 Degradasi BK, BO serta SK Pakan dalam Rumen
Kecernaan merupakan salah satu parameter kualitas
pakan dan merupakan hal yang penting diperhatikan dalam
pemberian pakan. Kualitas bahan pakan (Nutritive Value)
didefinisikan sebagai fungsi dari komposisi fisik dan kimia
pakan, kecernaan, laju kecernaan dan efisiensi pemanfaatan
zat-zat nutisi yang diserap, tingkat konsumsi dan konsentrasi
energi. Nilai kecernaan sangat penting  dalam hubungannya
dengan banyaknya zat – zat makan yang diserap dan
dimanfaatkan oleh ternak. Pengukuran secara in- vitro dapat
menginformasi  nilai kecernaan suatu bahan pakan (Susanti,
2007).
Pelaksanaan in vitro dilakukan dengan metode Tilley
dan Terry (1963). Metode ini terbagi menjadi dua tahap.
Tahap pertama yaitu kercernaan fermentatif (Degradability)
dan tahap kedua enzimatis (Digestibility). Sampel ditimbang
sebesar ±0,5 g, lalu dimasukan ke dalam tabung fermentor dan
dicampur dengan larutan McDougall sebanyak 40 ml sebagai
larutan penyangga pengganti saliva dan cairan rumen domba
sebanyak 10 ml yang diperoleh dari rumah potong hewan yang
sebelumnya domba tersebut diberi pakan berbasis rumput
lapangan. Kemudian dimasukkan ke dalam Waterbath pada
suhu ±390C. Tiga jam setelah inkubasi, sampel cairan rumen
diambil untuk diuji kandungan N-NH3 dan total asam lemak
volatil serta pH cairan rumen. Tabung yang lainnya
diinkubasi selama 2 x 48 jam untuk diukur kecernaan bahan
kering dan organik (Hermawan,  dkk. 2015).
Metode in vitro tahap pertama juga merupakan metode
laboratorium yang bertujuan untuk meniru secara alami proses
degradabilitas pakan di dalam rumen. Metode ini merupakan



















perbedaan utama. Pada metode satu tahap in  vitro, sampel
pakan diinkubasi dalam cairan rumen dan buffer selama empat
hari (96 jam) dan tidak ada inkubasi di pepsin. Metode ini
resmi untuk mengukur energi yang dapat dimetabolisme di
Swedia. Analisis satu tahap in vitro memberikan koefisien
kecernaan, yang  bisa jadi ditransfer ke persamaan regresi
untuk menghitung kandungan energi hijauan. Persamaan ini
didasarkan pada percobaan pemberian in vivo dengan domba
(Lindgren, 1979).
Pencernaan makanan di dalam rumen berkaitan erat
dengan komposisi kimia. Daya cerna pakan pada jerami
memiliki kualitas rendah karena jumlah serat kasar tinggi dan
sedangkan kandungan protein yang rendah. Hal ini dapat
ditingkatkan dengan kombinasi pakan bersuplemen protein.
Dalam contoh ini, penyediaan protein dapat meningkatkan
aktivitas mikroorganisme rumen, yang kemudian lebih mampu
mencerna jerami (McDonald et al., 2010).
Serat kasar adalah semua zat organik yang tidak larut
dalam H2SO4 0.3 N dan naOH 1.5 N yang berturut-turut
dimasak selama 30 menit. Kecernaan serat kasar adalah
kemampuan ternak untuk mencerna serat kasar dalam bahan
pakan. Kecernaan serat kasar pakan sangat ditentukan oleh
aktivitas mikroba rumen, dan bakteri selulolitik merupakan
kelompok bakteri pencerna serat (Hendraningsih, 2001).
Bahan kering terbentuk oleh bahan organik dan bahan
anorganik. Sedangkan komposisi penyusun bahan organik
terdapat PK, SK, LK, BETN dan Vitamin. Peningkatan
kecernaan bahan organik dikarenakan kecernaan bahan kering
juga meningkat. Protein kasar yang tinggi akan menyebabkan
meningkatnya aktivitas mikrobia rumen, digesti terhadap



















menunjukkan tingginya zat makanan yang dapat dicerna oleh
mikroba dan enzim pencernaan pada rumen. Semakin tinggi
persentase kecernaan bahan kering suatu bahan pakan,
menunjukkan bahwa semakin tinggi pula kualitas bahan pakan
tersebut (Riswandi, Muhakka, dan Lehan, 2015).
Nilai kecernaan bahan organik lebih tinggi dibanding
dengan nilai kecernaan  bahan kering, hal ini disebabkan
karena pada bahan kering masih terdapat kandungan abu,
sedangkan pada bahan   organik tidak mengandung   abu,
sehingga bahan tanpa kandungan abu relatif lebih mudah
dicerna. Kandungan abu memperlambat atau menghambat
tercernanya bahan kering ransum. Peningkatan kecernaan
bahan organik dikarenakan kecernaan bahan kering juga
meningkat. Adanya peningkatan kandungan protein kasar akan
menyebabkan meningkatnya aktivitas mikrobia rumen, digesti




















MATERI DAN METODE PENELITIAN
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua tahap, tahap
pertama yaitu pembuatan UMB (Urea Molases Block) dan
tahap kedua yaitu analisa nilai kecernaan bahan kering,
organik dan serat kasar secara in vitro. Penelitian ini dilakukan
pada bulan Juli sampai September 2017. Penelitian nilai
kecernaan secara in vitro dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi
dan Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas
Brawijaya, serta pengambilan cairan rumen dilakukan di
Laboratorium Lapang Sumber Sekar Fakultas Peternakan
Universitas Brawijaya.
3.2 Materi Penelitian
Materi dalam penelitian ini adalah pakan yang
disuplementasi dengan UMB yang dibuat menggunakan bahan
dan peralatan sebagai berikut:
3.2.1 Peralatan
1.  Peralatan untuk membuat UMB meliputi timbangan,
ember, wadah cetakan, dan alat press.
2.  Peralatan untuk pengambilan cairan rumen adalah termos,
kain saring dan injektor.
3.  Separangkat analisa Bahan Kering (BK) dan Bahan
Organik (BO) yaitu cawan porselin atau aluminium disk
(al-disk), eksikator,   oven 105 0C, penjepit, timbagan
analitis, tanur listrik 600 0C dan desikator.
4. Seperangkat analisa Serat Kasar (SK) yaitu timbangan
analitis, beaker glass, alat untuk mendidihkan, cawan



















5.  Peralatan yang dibutuhkan untuk kecernaan in vitro yaitu,
labu  ukur 3500 ml, penangas yang dilengkapi dengan
stirer, tabung fermentor, inkubator, karet penutup, rak,
centrifuge 2500 rpm, kertas saring, oven 105 0C, eksikator
dan oven.
3.2.2 Bahan
1. Bahan untuk membuat UMB meliputi tetes tebu, urea,
polar, tepung ikan digunakan dengan tingkatan 5%, 10%,
dan 15%, semen, garam dan mineral mix.
2. Cairan rumen sebagai media fermentasi diperoleh dari 1
ekor sapi PFH betina berfistula di Laboratorium Lapang
Sumber Sekar Fakultas Peternakan Universitas Brawijaya.
3. Bahan analisa  Serat Kasar (SK) meliputi H2SO4 0,3 N,
HCL 0,3 N, aceton, pasir bersih dan batu didih, NaOH 1,5
N, EDTA, aquadest panas.
4. Bahan yang digunakan untuk kecernaan in vitro yaitu,
MgCl2, CaCl2, aquades, cairan rumen, larutan buffer, gas
CO2, dan air es.
3.3 Rancangan Penelitian
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah
percobaan menggunakan teknik tahap satu In Vitro Tilley and
Terry, (1963) (Lindgren, 1979). Rancangan yang digunakan
adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 4
perlakuan dan 3 kali ulangan. Perlakuan dalam penelitian ini
adalah tingkat penggunaan tepung ikan yang berbeda dalam
pembuatan UMB. Perlakuan tersebut adalah :
P0 = Rumput gajah 50% + konsentrat 50% + 45 mg UMB



















P1 = Rumput gajah 50% + konsentrat 50% + 45 mg UMB
mengandung Tepung Ikan 5%
P2 = Rumput gajah 50% + konsentrat 50% + 45 mg UMB
mengandung Tepung Ikan 10%
P3 = Rumput gajah 50% + konsentrat 50% + 45 mg UMB
mengandung Tepung Ikan 15%
3.4 Tahap Penelitian
1.  Pembuatan UMB dimulai dari disiapkan alat dan bahan,
ditimbang bahan sesuai komposisi UMB yang digunakan,
dicampurkan bahan dari persentase yang paling kecil
penggunaannya, dihomogenkan semua bahan garam,
mineral mix, semen, urea, polar, dedak, tepung ikan dan
tetes tebu, kemudian ditempatkan pada wadah cetakan dan
dipress hingga padat, kemudian dikeringkan selama satu
minggu dibawah sinar matahari.
2. Persiapan sampel
a. Sampel UMB yaitu, setelah proses pengeringan
dibawah sinar matahari. UMB dihancurkan
menggunakan palu. Sampel kemudian dimasukkan



















dan di bawa ke laboratorium  untuk dioven 600C
selama 24 jam, namun sebelumnya dilakukan proses
penimbangan untuk mengetahui berat penyusutan
UMB dan kemudian dihitung Bahan kering (BK)
oven. Sampel UMB kemudian digiling sampai halus dan
dimasukkan dalam plastik klip.
b. Sampel Rumput gajah
Rumput gajah diambil 1 kg kemudian di potong-
potong. Rumput segar kemudian  dibawa
kelaboratorium untuk dioven 600C selama 24 jam,
namun sebelumnya dilakukan proses penimbangan
untuk mengetahui berat penyusutan rumput dan
kemudian dihitung Bahan kering (BK) oven. Sampel
rumput gajah kemudian digiling sampai halus dan
dimasukkan dalam plastik klip.
c. Sampel Konsentrat
Konsentrat diambil 1 kg dari KUD Jadijaya Purwodadi
kemudian di bawa ke laboratorium untuk digiling
sampai halus. Sampel yang telah halus kemudian
dimasukkan dalam plastik klip.
3. Sampel rumput gajah, konsentrat dan UMB masing-masing
perlakuan dianalisa dengan proksimat Bahan Kering (BK),
Bahan Organik (BO), dan Serat Kasar (SK) serta uji
Degradabilitas Bahan Kering (DcBK), Bahan Organik
(DcBO), dan Serat Kasar (DcSK).
4.  Pengambilan cairan rumen, termos diisi dengan air hangat
hingga mencapai suhu 390C. Air dalam termos dibuang lalu
cairan rumen dimasukkan dalam termos. Cairan rumen
dalam termos tersebut segera dibawa ke Laboratorium



















Universitas Brawijaya. Cairan rumen disaring
menggunakan kain nilon sebanyak 4 lapis.
3.5 Variabel Penelitian
Degradabilitas Bahan Kering (DcBK), Bahan Organik
(DcBO) dan Serat Kasar (DcSK) pakan rumput gajah dan
konsentrat (50% : 50% BK) yang diberikan suplemen UMB
pada masing  perlakuan dengan metode analisis kecernaan
tahap satu In Vitro Tilley and Terry, (1963) (Lindgren, 1979).
3.5.1 Kandungan Bahan Kering (BK) dan Kandungan
Bahan Organik (BO)
Bahan Kering (BK) adalah semua kandungan dalam suatu
bahan pakan kecuali air. Bahan pakan dikeringkan pada suhu
1050C selama kurang lebih 24 jam sehingga menguap
seluruhnya. Prosedur terlampir pada lampiran 1.
Bahan Organik (BO) adalah kandungan bahan kering
pakan kecuali abu. Bahan kering pakan dibakar pada suhu
6000C selama kurang lebih 3 jam. Prosedur terlampir pada
lampiran 2.
3.5.2 Kandungan Serat Kasar (SK)
Serat kasar adalah bagian dari pangan yang tidak dapat
terhidrolisis oleh bahan-bahan kimia yang digunakan untuk
menentukan kadar serat kasar yaitu asam     sulfat
(H2SO4 1,25%) dan natrium   hidroksida (NaOH   1,25%).
Prosedur terlampir pada lampiran 3.
3.5.3 Degradabilitas Bahan Kering (DcBK), Bahan
Organik (DcBO) dan Serat Kasar (DcSK)
Cara menghitung Degradabilitas Bahan Kering (DcBK),



















menggunakan metode in vitro. Prosedur terlampir
pada lampiran 5 dan 6.
3.6 Analisa Data
Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan
Analisis Ragam (ANOVA) dari Rancangan Acak Kelompok
(RAK). Model matematika dari RAK ini berdasarkan Steel
and Torrie (1995).
Yij = µ + Ti + βj + εij.
Keterangan: Yij = nilai pengamatan pada perlakuan
ke-i, kelompok ke-j
µ = nilai rataan
Ti = pengaruh perlakuan ke i
βj = pengaruh kelompok ke j
εij = galat percoban pada perlakuan ke i,
kelompok ke j
i = 1,2,.........t perlakuan
j = 1,2,......r kelompok
εij ~ NID (0,σ2)
Jika terdapat perbedaan  perlakuan maka  akan
dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan.
3.7 Batasan Istilah
UMB :Urea Molasses Block (UMB) merupakan
suplemen pakan yang disengaja berbentuk
blok atau keras, bertujuan agar urea yang
terkandung dalam komposisi UMB lebih
dari 1% dapat dicerna sedikit demi sedikit



















Komposisi bahan dasar UMB dengan
perpaduan tetes tebu   (Molases),   urea,
bahan pakan berserat  seperti dedak
gandum, garam, dan semen.
In vitro :Proses metabolisme yang terjadi
diluar tubuh ternak.prinsip dan kondisinya
sama dengan proses yang terjadi didalam




















BO (%) PK (%) SK (%) LK (%)
Ruput GajahO 89,89 82,73 9,16 33,13 -
Konsentrat KUDO 89,07 90,11 18,84 16,21 -
Tepung Ikan* - - 75,77 2,2 4,28
P0 UMB Kontrol
O 69,15 73,66 33,63 9,89 -
P1 UMB 5% TI
O 73,90 76,43 35,16 9,18 -
P2 UMB 10% TI
O 76,05 75,73 36,04 8,54 -
P3 UMB 15% TI
O 79,09 76,99 37,06 8,41 -
BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Kandungan Nutrisi Bahan Pakan
Kandungan nutrisi bahan pakan yang dipakai dalam
penelitian dan Urea Molasses Block perlakuan P0 tanpa
pemberian tepung ikan, serta perlakuan lainnya diberikan
tepung ikan P1 5%, P2 10 % , P3 15 %, dapat dilihat pada Tabel
2.
Tabel 2. Kandungan nutrisi (BK, BO, PK,  dan SK) bahan
pakan yang dipakai dalam penelitian.
Perlakuan BK (%)
Kandungan Nutrien (% BK)*
Sumber : 1) Berdasarkan 100% BK
2) O Hasil Analisa Laboratorium Nutrisi dan
Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas
Brawijaya Malang (2017).
3) * Hasil Analisa Laboratorium PT. Saraswati Indo
Genetech Bogor (2017).
Data pada Tabel 2 menunjukan bahwa kandungan



















PK 9,16 % dan SK 33,13 %. Hal ini sesuai dengan penelitian
Rasyid (2014) menyatakan bahwa rumput gajah pada umur 43
hari sampai 56 hari mengandung PK 9,3% dan SK 32,9%.
Kandungan konsentrat KUD menunjukan PK 18,84%. Hal ini
sesuai dengan penelitian Budi, Eka, dan Surjowardojo, (2015)
bahwa kandungan PK konsentrat yang diproduksi oleh KAN
Jabung berkisar 19-20%.
Hasil analisa kandungan UMB perlakuan tersaji pada
Tabel 2. Hasil penelitian menjelaskan bahwa semakin tinggi
pemberian bahan tepung ikan pada UMB diikuti dengan
dengan PK yang semakin meningkat yaitu P0 33,63 %, P1
35,16 %, P2 36,04 %, P3 37,06% dan SK yang semakin
menurun P0 9,89 %, P1 9,18 %, P2 8,54 %, P3 8,41 %. Hal ini
karena tepung ikan mengandung PK lebih tinggi dan SK lebih
rendah dibanding UMB. Pernyataan tersebut sesuai dengan
Agung (2010) Karena FML (Fermented Mother Liquor)
memiliki PK 22,98% dan tidak mengandung SK sehingga
semakin tinggi proporsi penggunaan FML (Fermented Mother
Liquor) sebagai sumber protein, semakin meningkat pula
kandungan protein pada UMB perlakuannya dan SK akan
semakin menurun dengan hasil analisisnya PK UMBa (tanpa
FML) 21,51%, UMBb (7,25% FML) 22,56%, UMBc (14,50%
FML) 21,19%, UMBd (20,75% FML) 24,13%. Sedangkan SK
UMBa 26,65%, UMBb 28,57%, UMBc 25,11%, dan UMBd
20%.
Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa penelitian ini
menghasilkan perbedaan kandungan nutrisi pada setiap UMB
perlakuan, di karenakan pada setiap UMB perlakuan
ditambahkan bahan tepung ikan dengan jumlah proporsi yang
berbeda. Pada penelitian   Ernawati (2009), menyatakan



















BK 80%, PK 38,22%, dan SK 1,92% dengan komposisi
molasses 37%, urea 7%, bekatul 20%, onggok 10%, bungkil
kedelai 7%, bungkil kelapa 13%, mineral 3%, garam 2%, dan
semen 1%. Firsoni dan Dedi (2015), menambahkan bahwa
kandungan nutrisi UMB pada penelitiannya yaitu BK 83,52%,
BO 72,26%, PK 25, 51% dan SK 16,97% dengan komposisi
molasses 38%, polar 6%, dedak 7%, daun glirisidia 25%, urea
6%, semen 10%, garam 5%, dan mineral 3%.
4.2 Degradabilitas Bahan Kering, Bahan Organik dan
Serat Kasar
Degradabilitas merupakan metode in-vitro tahap
pertama yang bertujuan untuk meniru secara alami proses
kecernaan fermentatif pakan di dalam rumen. Degradabilitas
merupakan salah satu parameter kualitas pakan dan merupakan
hal yang penting diperhatikan dalam pemberian pakan. Untuk
mendapatkan data degradabilitas bahan pakan dapat dilakukan
pengukuran kecernaan secara in- vitro tahap pertama.
Degradabilitas bahan kering, bahan organik dan serat
kasar secara in vitro pakan hijauan dan konsentrat yang





















Tabel 3. Degradabilitas bahan kering, bahan organik dan serat
kasar pakan hijauan dan konsentrat yang disuplementasi
dengan Urea Molasses Block









Keterangan: - Superskrip yang berbeda pada kolom yang
sama menunjukkan perbedaan yang nyata
(P<0,05)
Nilai degradabilitas suatu bahan pakan dipengaruhi pada
komposisi fisik serta kimia dari pakan yang dikonsumsi. Pada
ransum tinggi protein  dan degradabilitasnya mengakibatkan
ketersediaan prekurssor N dalam rumen untuk sintesis protein
mikrobia juga tinggi (Nuswantara, dkk. 2005). Data pada
Tabel 3 menunjukkan bahwa pemberian pakan yang
disuplementasi UMB mengandung tepung ikan semakin
tinggi, berpengaruh nyata menurunkan DcBK dari P0, P1, P2,
dan P3 dengan DcBK secara berturut-turut 60,96 %, 56,28 %,
53,41 %, dan 50,95 % dan DcBO secara berturut-turut 61,99
%, 56,53 %, 55,22 % dan 53,15 %. Sementara DcSK
meningkat dari P0 sampai P3 dengan nilai 56,42 %, 57,57 %,
59,43 % dan 59,85 %. McDonald et al., (2010) mengatakan
nitrogen memiliki senyawa organik sederhana yang mudah
terdegradasi oleh mikroba rumen seperti asam amino, amida
dan amina atau  senyawa anorganik  seperti nitrat, sehingga
dapat meningkatkan konsentrasi amonia di dalam rumen.



















mikroba rumen dapat ditempuh dengan menyediakan nutrien
bersumber N yang mudah tercerna didalam rumen (utamanya
amonia-N), sumber energi, dan elemen mikro seperti sulfur
dan fosfor. Sedangkan penurunan DcBK dan DcBO perlakuan
P1, P2, dan P3 diduga karena adanya kandungan protein yang
sebagian sulit terdegradasi dalam rumen secara maksimal pada
bahan tepung ikan. Dyelim dan Edwin, (2015) mengatakan
banyak protein tepung ikan diduga lolos degradabilitas dalam
rumen dan menjadi tersedia dalam saluran pencernaan bagian
belakang. Pike et al. (1994) menambahkan bahwa protein
tepung ikan yang lolos dikarenakan proses pemanasan pada
saat pembuatan tepung ikan sehingga terjadi denaturasi protein
yang menghasilkan protein dengan bentuk kering, dan
kemungkinan adanya kandungan lemak yang mampu
memberinya perlindungan terhadap protein tepung ikan untuk
memungkinkan lolos degradasi dalam rumen. Marjuki, dkk.
(2007) menambahkan bahwa proporsi protein potensial tepung
ikan lokal yang terdegradasi dalam rumen (in vitro) 35,20%,
dan kecernaan protein pascarumen (in vitro) 77,20%. Keadaan
meningkatnya DcBO mengindikasikan bahwa kecernaan
bahan organik berhubungan erat dengan kecernaan bahan
kering. Menurut Sofiani, Dhalika dan Budiman (2015) bahwa
nilai kecernaan bahan organik sejalan dengan nilai kecernaan
bahan kering, hal ini disebabkan karena bahan organik
merupakan bagian dari bahan kering. Didukung  penjelasan
Alia, Dhalika dan Hidayat (2015) bahwa kecernaan bahan
organik dalam saluran pencernaan ternak meliputi kecernaan
kandungan  nutrien berupa komponen  bahan organik seperti
protein kasar, lemak kasar, serat kasar dan vitamin.
Peningkatan kecernaan bahan organik selalu diiringi dengan



















besar komponen bahan kering terdiri atas bahan organik
sehingga faktor-faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya
kecernaan bahan kering akan mempengaruhi juga kecernaan
bahan organik.
Pakan utama ternak ruminansia adalah pakan hijauan.
Penyusun utama hijauan adalah serat kasar. Kadar dan
pencernaan serat kasar pakan hijauan sangat penting sebagai
sumber energi bagi ruminansia. Produk utama pencernaan
serat kasar adalah VFA yang merupakan sumber energi utama
bagi ruminansia. Jadi semakin tinggi degradabilitas serat kasar
maka semakin menguntungkan. Nilai DcSK perlakuan pada
Tabel 3 menunjukkan bahwa pemberian pakan suplementasi
UMB dengan kandungan tepung ikan yang meningkat dapat
meningkatkan DcSK dari perlakuan P0, P1, P2 dan P3.
Meningkatnya DcSK sehubungan dengan meningkatnya
tepung ikan dalam UMB diduga karena terdapat kandungan
lemak tidak jenuh dan asam amino esensial pada tepung ikan
yang sebagian terdegradasi dalam rumen. Menurut Donald,
Edward, dan Greenhalgh, (1988) tepung ikan mengandung
asam lemak tak jenuh dan asam amino lengkap yang sebagian
di degradasi dalam rumen. Marjuki, dkk. (2007) mengatakan
bahwa tepung ikan mengandung protein cukup tinggi yang
tahan terhadap degradasi dalam rumen, dan mengandung
lemak sekitar 10%. Tepung ikan banyak mengandung asam
amino esensial dan lemak esensial berupa polyunsaturated
fatty acids (PUFA). Prayuwidayati dan Yusuf (2006)
menambahkan bahwa, asam amino dan PUFA yang
terdegradasi dalam rumen akan menghasilkan asam-asam
keto. Munzaronah, dkk. (2010) menyatakan bahwa sebagian
amonia yang terbentuk di dalam rumen yang bersumber dari



















tersedia didalam rumen bersumber dari protein atau
karbohidrat akan diasimilasikan oleh mikroba rumen untuk
membentuk asam amino selnya yang selanjutnya digunakan
untuk perkembangbiakan mikroba rumen. Sehingga populasi
mikroba rumen menjadi tinggi yang berperan penting dalam
meningkatkan kecernaan serat kasar dalam pakan (Heryy,
Suhartati,   dan Widiyastuti,   2013). Sedangkan rendahnya
DcSK perlakuan P0 diduga karena dalam UMB perlakuan
hanya terdapat sumber NH3 yang  dihasilkan dari urea  dan
tidak terkandung sumber  protein dan  asam amino esensial.
Pernyataan ini sesuai dengan Nugroho (2012) terkadang
suplementasi nitrogen (NPN) dalam ransum ruminansia sering
kali menghasilkan kecernaan serat kasar yang kurang baik
dibandingkan dengan suplemen protein alami. Grisworld et al.
(1996) menambahkan meskipun NH3 merupakan sumber N
utama bagi bakteri selulolitik, namun secara in vitro laju
pertumbuhan mikroba lebih optimal ketika pasokan N dalam
rumen berasal dari deaminasi asam amino.
Degradabilitas Serat Kasar dapat dipengaruhi juga oleh
kandungan nutrisi pada bahan pakan yang diberikan. Seperti
pada kandungan nutrisi bahan pakan yang dipakai dalam
penelitian disajikan pada Tabel 2 menunjukkan penurunan
kandungan serat kasar pada perlakuan P0, P1, P2 dan P3 dengan
SK 9,89 %, 9,18 %, 8,54%, dan 8,41 %. Hal ini diduga karena
kandungan SK yang semakin tinggi pada bahan pakan
menghasilkan kecernaan serat kasar didalam rumen juga akan
semakin menurun. Novis, (2012) mengatakan kecernaan SK
sangat dipengaruhi oleh kandungan serat kasar dalam bahan
pakan itu sendiri. Menurut Hartadi et al. (2005) tingginya serat
kasar dalam   pakan menjadi faktor pembatas lamanya






















1. Dapat disimpulkan UMB dengan perlakuan P0 tanpa
tepung ikan merupakan perlakuan terbaik dengan nilai
DcBK 60,96 % dan DcBO 61,99 %. Penggunaan
persentase tepung ikan yang semakin banyak pada
perlakuan P1, P2, dan P3 dapat menurunkan DcBK dan
DcBO serta dapat meningkatkan DcSK.
2. Tepung ikan adalah suatu bahan pakan dengan kandungan
protein yang sebagian sulit terdegradasi dalam rumen
secara maksimal serta tepung ikan juga mengandung
asam amino esensial yang sebagian mudah terdegradasi
dalam rumen.
5.2 Saran
Disarankan sehubungan dengan penelitian ini
menggunakan satu tahap in vitro, maka perlu diadakan
penelitian lebih lanjut menggunakan uji kecernaan in vivo agar
mengetahui nilai kecernaan langsung pada ternak serta dapat
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